Wisatawan Kena Getok Rp 600
Ribu Naik Delman Keliling
Gedung Sate, Disbudpar Gak
Mau Komentar
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ORINEWS.id - Seorang wisatawan membagikan pengalaman pahit
saat berwisata di Kota Bandung, Jawa Barat. Ia harus merogoh
kocek Rp 600 ribu untuk lima orang yang menaiki delman
keliling Gedung Sate, Kota Bandung.

Dalam video rekaman yang viral di media sosial, wisatawan
tersebut menaiki delman dengan penumpang berjumlah lima orang.
Ia mengaku sudah menanyakan harga kepada kusir dan disepakati
membayar Rp 200 ribu untuk semua penumpang.

Wisatawan tersebut pun berkeliling kawasan Gedung Sate
menggunakan delman. Namun, saat hendak membayar, wisatawan
tersebut mengaku diminta membayar Rp 600 ribu.

Sontak, ia pun kaget sebab tidak sesuai perjanjian. Dengan
kesal, wisatawan tersebut pun akhirnya membayar Rp 500 ribu
karena tidak ingin membuat keributan.

Ia mengaku membagikan pengalaman di media sosial agar
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wisatawan lain lebih teliti dan berhati-hati ke depannya.
Setelah itu, ia pun langsung kembali ke hotel. Wisatawan
tersebut berharap agar apa yang dialaminya tidak terulang
kembali kepada wisatawan lain.

Saat dikonfirmasi, Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Bandung Arief Syaifudn mengaku belum menerima laporan terkait
pengaduan yang dialami oleh wisatawan. Ia pun memilih tidak
memberi tanggapan sebab belum menerima informasi yang lengkap.

“Belum ada laporan, saya belum mendapatkan informasi lengkap
sehingga belum bisa memberikan tanggapan,” ucap dia saat
dikonfirmasi, Jumat (18/4/2025). []



